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ABSTRAK
Latar Belakang : Pasien yang mengalami gagal ginjal kronik memerlukan suatu
penanganan untuk mempertahankan hidupnya, metode penunjang yang paling sering
dilakukan oleh pasien gagal ginjal kronik adalah hemodialisa. Pasien dengan terapi
hemodialisa dominan mengalami fatigue dan juga kecemasan.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum terkait kecemasa
dan fatigue pada pasie hemodialisa.
Metode : Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan penelusuran artikel
menggunakan database Google Shcolar dan Pubmed dalam 5 tahun terakhir dari 1
Januari 2017 sampai 30 November 2021. Kata kunci yang digunakan, bahasa
Indonesia: Kecemasan dan Fatigue pada pasien hemodialisa kata kunci bahasa Inggris:
Anxiety and fatigue hemodialysis patients.
Hasil : Penelusuran didaptakan dari 8 artikel terdapat 4 artikel yang membahas tentang
fatigue dan mengatakan bahwa semua responden dominan . mengalami fatigue.
Dibandingkan dengan pasien transpalati ginjal, pasien hemodialisa, dan pasien dengan
keganasan hematologi pravlensi fatigue paling tinggi yaitu pada pasien hemodialisa
mencapai 53,3%. Berdasarkan dari 8 artikel yang membahas tentang kecemasan
mengatakan bahwa semua responden dominan mengalami kecemasan dengan
peresentasi 78,4%. Dibandingkan dengan pasien transpalati ginjal, pasien hemodialisa,
dan pasien dengan keganasan hematologi pravlensi kecemasan paling tinggi yaitu pada
pasien hemodialisa(53.3%) .
Simpulan dan Saran : Fatigue dan kecemasan merupakan masalah yang sering
dialami oleh pasien hemodialisa. Diperlukan intervensi yang tepat untuk memantau dan
mengurangl fatigue dan kecemasan pada pasien hemodialisa.

Kata Kunci  : Kecemasan dan Fatigue Pada Pasien Hemodialisa
Daftra Pustaka:3 buku, 29 artikel
Halaman :54 halaman, 5 tabel, 2 gambar, 4 lampiran
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ABSTRACT
Background: Patients with chronic kidney failure require a treatment to maintain their
life, the most common method of support for patients with chronic kidney failure is
hemodialysis. Patients with predominant hemodialysis therapy experience fatigue and
anxiety.
Objective: This study aims to determine the general description of anxiety and fatigue
in hemodialysis patients.
Methods: This study was conducted by searching articles using Google Shcolar and
Pubmed databases in the last 5 years from January 1, 2017 to November 30, 2021.
Keywords used Indonesian language: kecemasan and Fatigue pada pasien
hemodialisa, and English keywords: Anxiety and fatigue hemodialysis patients.
Results: The search obtained from 8 articles showed that there were 4 articles
discussing fatigue, and they mentioned that all dominant respondents experienced
fatigue. Compared with kidney transplant patients, hemodialysis patients, and patients
with hematological malignancies, the prevalence of fatigue was the highest in
hemodialysis patients reaching 53.3%. Based on 8 articles that discussed anxiety, it
was stated that all dominant respondents experienced anxiety with a percentage of
78.4%. Compared with Kidney transplant patients, hemodialysis patients, and patients
with hematological malighancies, the prevalence of anxiety was highest in
hemodialysis patients (53.3%).
Conclusions and Suggestions:. Fatigue and anxiety are problems that are often
experienced by hemodialysis patients. Appropriate interventions are needed to monitor
and reduce fatigue and anxiety in hemodialysis patients.
Keywords . Anxiety, Fatigue in Hemodialysis

Patients Bibliography : 3 Books, 29 Articles
Page Numbers :54 Pages, 5 Tables, 2 Pictures, 4 Attachments
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) penyakit kronik merupakan penyebab
kematian dan masalah kesehatan utama di dunia. Salah satu penyakit kronis tersebut adalah
gagal ginjal kronik (GGK). Secara global orang yang mengalami gagal ginjal kronik lebih
dari 500 juta orang dan yang harus menjalani hemodialisis sekitar 1,5 juta orang. Orang yang
mengalami gagal ginjal kronik dan menjalani terapi hemodialisa di indonesia telah
mengalami peningkatan(Nurlinawati et al., 2019). World Health Organization (WHO)
memperkirakan di Indonesia akan terjadi peningkatan pasien CKD pada tahun 1995-2025
sebesar 41,4%. Data dari Persatuan Nefrologi Indonesia (PERNEFRI) diperkirakan terdapat
70.000 pasien penyakit ginjal di Indonesia, angka ini akan terus meningkat sekitar 10% setiap
tahunnya(Electric, 2021).

Gagal ginjal kronis termasuk 12 penyebab kematian umum di dunia, terhitung 1,1 juta
kematian akibat gagal ginjal kronik yang telah meningkat sebanyak 31,7% sejak tahun 2010
hingga 2015 (Wahyuningsih, 2020). Jumlah pasien yang menjalani Hemodialisa dalam 3
tahun terakhir di Indonesia meningkat drastis, tercatat sebanyak 52.835 pasien pada 2016,
77.892 pasien pada 2017, dan 132.142 pasien pada 2018 (Husain et al., 2020). Pada tahun
2018 jumlah pasien aktif atau jumlah seluruh pasien (pasien baru dan pasien lama) yang
masih menjalani Hemodialisa rutin pada tanggal 31 Desember 2018 terlihat peningkatan yang
kostisten dari tahun sebelumnya. Jumlah pasien baru meninggat dua kali lipat dibanding
tahun 2017, sebelumya pada tahun 2017 terdapat 30831 pasien baru sedangkan tahun 2018
pasien baru mencapai 66433 pasien baru (PERNEERI, 2018).

Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
sepanjang tahun 2015 terdapat 461 kasus baru penyakit gagal ginjal yang terbagi sebagai
berikut kota Yogyakarta 175 kasus, kabupaten bantul 73 kasus, kabupaten Kulon Progo 45
kasus, dan kabupaten Sleman 168 kasus, serta pasien yang meninggal di kota Yogyakarta 19
orang, Bantul 8 orang, Kulon Progo 45 orang, dan Sleman 23 orang. Data dari Indonesia
Renal Registry (IRR) pada tahun 2018 Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat jumlah pasien
baru mencapai 2730 orang (PERNEFRI, 2018).

Pasien yang mengalami gagal ginjal kronik memerlukan suatu penanganan untuk
mempertahankan hidupnya, metode penunjang yang paling sering dilakukan oleh pasien
gagal ginjal kronik adalah hemodialisa yang bertujuan mengantikan fungsi ginjal sehingga
dapat memperpanjang hidup (Nurlinawati et al., 2019). Tujuan dari hemodialisa adalah
untuk mengambil zat-zat nitrogen yang toksik didalam darah, mempertahankan
keseimbangan cairan, elektrolit dan asam basa serta mengembalikan kegagalan ginjal yang
irreversibel, tetapi untuk pasien gagal ginjal kronik proses hemodialisa ini akan berlangsung
sepanjang hidup pasien gagal ginjal kronik (Suparti et al, 2018)

Peraturan Mentri Kesehatan Nomer 821 Tahun 2010 tentang penyelenggaraan
pelayanan hemodialisa di Rumah Sakit merupakan kebijakan pemerintah indonesia untuk
mendukung penigkatan penderita gagal ginjal di Indonesia. Selain itu penyelengaraan
hemosialisa saat ini didukung dan dibantu oleh pemerintah dengan adanya UU No.24 tahun
2011 yang mengatur tentang dan Badan Penyelengaraan Jaminan Sosial (BPJS) yang salah
satunya berupa jaminan kesehatan.

Pasien gagal ginjal kronik yang tidak menjalani hemodialisa maka pasien hanya akan
bertahan beberapa hari atau minggu. Oleh karena itu, hidup pasien gagal ginjal kronik
bergantung pada hemodialisa. Akan tetapi terkadang pasien yang menjalani hemodialisa akan
mengalami permasalahan salah satunya fisiologis dan psikologi. Dampak psikologis antara
lain kecemasan, depresi, isolasi sosial dan putus asa. Selain itu dampak yang dirasakan paling
dominan pada pasien hemodialisa adalah fatigue (Suparti et al, 2018).

Dampak psikologis dari hemodialisa ini salah satunya adalah kecemasan. Hal yang
bisanya menyebabkan kecemasan adalah faktor usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan,



pengalaman pengobatan, lama terapi jenis pembiayaan dan dukungan keluarga. Dari segi
lama menjalani terapi kecemasan banyak dialami oleh pasien yang baru saja menjalani
hemodialisa (Harahap et al., 2015).

Salah satu gejala umum yang terjadi pada pasien yang menjalani hemodialisa adalah
fatigue. Fatigue didefinisikan sebagai perasaan subyektif dari keletihan yang merupakan
pengalaman tidak menyenangkan dan menyulitkan dalam kehidupan. Katagori fatigue dibagi
menjadi dua yaitu fatigue fisik dan fatigue mental. Fatigue fisik adalah kurangnya kekuatan
fisik dan energi yang membuat mereka merasa hidup berkurang, seperti dicuci, lemah, dan
seperti dikuras. Fatigue mental adalah kelelahan mental yang mempengaruhi kemampuan
mereka untuk mengingat percakapan, nama dan tempat. Bagaimanapun fatigue adalah gejala
non-spesifik dan tak terlihat, dan merupakan fenomena yang kurang dipahami oleh para
profesional kesehatan. Fatigue atau kelelahan dapat diartikan sebagai keadaan kontinum
antara kelelahan dan kepenatan yang pada akhirnya berujung pada penurunan vitalitas dan
energi (Hasanah et al., 2020).

Pasien gagal ginjal kronik setiap tahunnya mengalami peningkatan dan pasien dengan
terapi hemodialisa dominan mengalami fatigue. Fatigue yang dialami oleh pasien dengan
hemodialisa dapat diakibatkan oleh anemia yang terjadi pada pasien dengan CKD. Fatigue
ini juga dapat terjadi karena berkurangnya produksi dari eritroprotein, kapiler darah yang
mudah pecah sehingga dapat menimbulkan kehilangan darah, fungsi dari trombosit yang
menurun, serta terjadi peningkatan inhibitor sitokin. Selain itu kondisi lain yang dialami oleh
pasien yang menjalani hemodialisa adalah kecemasan. Efek samping yang. ditimbulkan oleh
terapi hemodialisa pada pasien yang terdiagnosa CKD dalam prevalensi 44,7% hingga 97%
mengalami fatigue. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Electric, 2021). Pasien yang
menjalani hemodialisis adalah 55 orang, sedangkan yang mengalami kodisi fatigue sejumlah
50 orang atau setara dengan 91%. Keseluruhan pasien yang menjalani hemodialisa adalah 55
orang, sedangkan yang mengalami kodisi tingkat kecemasan paling banyak yaitu cemas berat
sebanyak 18 orang atau 32,7% Ada hubungan fatigue dengan tingkat kecemasan pasien yang
menjalani hemodialisa (Electric, 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum terkait kecemasan
dan fatigue pada pasien hemodialisa berdasarkan studi 1 Januari 2017 sampai 30 November
2021.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian literature review yang dilakukan melalui
penelusuran dengan menggunakan database Google Shcolar dan Pubmed dalam 5 tahun
terakhir dari 1 Januari 2017 sampai 30 November 2021 2. Kata kunci yang digunakan, bahasa
Indonesia: Kecemasan dan Fatigue pada pasien hemodialisa kata kunci bahasa Inggris:
Anxiety and fatigue hemodialysis patients. Hasil penelusuran didapatkan 395 artikel yang
terdiri dari 385 artikel didaptakn dari Google Scholar dan 10 artikel dari PubMed. Dari 395
artikel tersebut terdapat 3 artikel duplikasi, sehingga didapatkan 392 artikel. Dari 392 artikel
sebanyak 384 artikel di keluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan tidak
memenuhi syarat saat dilakukan analisis menggunakan JBI Critical Appraisal, sehingga di
dapaatkan 8 artikel yang di review. Proses penelusuran artikel dan review literature dapat
dilihat pada Gambar 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel Judul Instrumen | P-value Interpretasi
penelitian
Fatigue Fatigue, anxiety, depression and quality | Kuesioner | P-value 0,001 Prevalensi fatigue paling tinggi pada
of life in kidney transplant recipients, SF-36 dan pasien hemodialisa (53,3%)
haemodialysis patients, patients with a HADS
haematological malignancy and healthy
controls (van Sandwijk et al., 2019)
Hubungan Fatigue dengan tingkat Kuesioner P-value 0,001 Ada hubungan antara fatigue dengan
kecemasan pada pasien hemodialisa di tingkat kecemasan pada pasien
RS Perkebunan Jember (Electric, 2021) hemodialisa RS Perkebunan Jember.
Anxiety Stress and Fatigue in Kuesioner P-value 0,001 Ada hubungan fatigue dengan
Hemodialysis Patient (Sulistni et al., kecemasan
2021)
Fatigue, anxiety, depression and sleep Kuesioner p-value 0,001 Ada hubungan fatigue dengan
quality in patients undergoing FACT-F, kecemasan
haemodialysis (Al Naamani et al., 2021) | HADS dan
PSQI
Kuesioner p-value <0,05 Ada perbedaan yang segnifikan dalam
FACT-F, melaporkan fatigue menurut jenis
HADS dan kelamin
PSQI
Anxiety Stress and Fatigue in Kuesioner P-value 0,049 Ada hubungan fatigue dengan jenis
Hemodialysis Patient (Sulistni et al., kelamin
2021)
Kuesioner P-value 0,217 Tidak ada hubungan fatigue dengan




umur

Kuesioner | P-value 0,139 Tidak ada hubungan fatigue dengan
lama menjalani hemodialisa
Kuesioner | P-value 0,290 Tidak ada hubungan fatigue dengan
pendidikan
Kecemasan | Fatigue, anxiety, depression and quality Kuesioner P-value 0,001 Prevalensi kecemasan paling tinggi
of life in kidney transplant recipients, SF-36 dan pada pasien hemodialisa (23,3%)
haemodialysis patients, patients with a HADS
haematological malignancy and healthy
controls (van Sandwijk et al., 2019)
Hubungan lama hemodialisa dengan Kuesioner P-value 0,000 Ada hubungan antara lamanya
tingkat kecemasan pada pasien gagal HRSA hemodialisis dengan tingkat
ginal kronik yang menjalani hemodialisa kecemasan pasien Gagal Ginjal
di RSUD Ambarawa dan RSUD ungaran Kronis yang menjalani hemodialisa
Kabupaten Semarang (Farida, 2018)
Faktor-faktor yang berhubungan dengan | Kuesioner P-value 3 hubungan antara lama menjalani
tingkat kecemasan pada pasien 0.000 Hemodialisa dengan tingkat

hemodialisa di RSUD Sekayu Tahun
2021 (Astutik, 2021)

kecemasan pasien hemodialisa di
RSUD Sekayu Musi Banyuasin tahun

2021




Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat | Kuesioner P-value 0,341 Tidak ada hubungan yang signifikan
kecemasan pasien hemodialisa di RSU State Trait antara umur responden dengan
HKBP Balige Kabupaten Toba Samosir | Anxiety kecemasan yang dialami
Tahun 2018 (Manurung, 2018) Inventory

(STAI)
Faktor-faktor yang berhubungan dengan | Kuesioner P-value ak terdapat hubungan antara umur
tingkat kecemasan pada pasien dengan tingkat kecemasan pasien
hemodialisa di RSUD Sekayu Tahun 0,452 hemodialisa di RSUD Sekayu Musi
2021 (Astutik, 2021) Banyuasin tahun 2021

Kuesioner P-value lidak terdapat hubungan antara jenis

0.298 kelamin dengan tingkat kecemasan

pasien hemodialisa di RSUD Sekayu
Musi Banyuasin tahun 2021




Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat | Kuesioner | P-value Tidak terdapat hubungan yang
kecemasan pasien hemodialisa di RSU State Trait signifikan antara jenis kelamin dengan
HKBP Balige Kabupaten Toba Samosir | Anxiety 0.685 tingkat kecemasan pasien.
Tahun 2018 (Manurung, 2018) Inventory
(STAI)
Kuesioner | P-value Tidak ada hubungan tingkat
State Trait pendidikan responden dengan
Anxiety 8,243 kecemasan
Inventory
(STAI)
Kuesioner P-value Tidak ada hubungan pengalaman
State Trait pengobatan pasien dengan kecemasan
Anxiety 1,000
Inventory
(STAI)
Kuesioner P-value Tidak ada hubungan lama terapi
State Trait pasien dengan kecemasan
Anxiety 0,368
Inventory

(STAI)




Kuesioner P-value Tidak ada hubungan pembiayaan

State Trait 1.000 pengobatan pasien dengan kecemasan

Anxiety :

Inventory

(STAI)

Kuesioner P-value Tidak ada hubungan motivasi

State Trait keluarga pasien dengan kecemasan

Anxiety 0,058

Inventory

(STAI)
Faktor-faktor yang berhubungan dengan | Kuesioner P-value A hubungan antara motivasi keluarga
tingkat kecemasan pada pasien HARS dengan tingkat kecemasan pasien
hemodialisa di RSUD Sekayu Tahun 0,002 hemodialisa di RSUD Sekayu Musi
2021 (Astutik, 2021) Banyuasin tahun 2021
Hubungan tindakan hemodialisa dengan | Kuesioner P-value Ada hubungan tindakan hemodialisa
tingkat kecemasan pada pasien 0.007 dengan tingkat kecemasan pada pasien

hemodialisa di RSUD Bangil (Fadlillah,
2018)

hemodialisa




Berdasarkan review literature terhadap 8 artikel mengenai kecemasan dan fatigue
pada pasien hemodialisa didapatkan hasil dari jurnal fatigue, anxiety, depression and quality
of life in kidney transplant recipients, haemodialysis patients, patients with a haematological
malignancy and healthy controls yang diteliti oleh (van Sandwijk et al., 2019) yang
membandingkan antara kelelahan, kecemasan, depresi, dan kualitas hidup pada pasien
penerima transplantasi ginjal, pasien hemodialisa, pasien dengan hematologi menyatakan
bahwa prevalensi fatigue paling tinggi pada pasien hemodialisa (53,3%) dengan nilai p-value
0,001 . Hasil penelitian (Electric, 2021) tentang fatigue dan kecemasan pada pasien
hemodialisa menunjukkan bahwa ada hubungan antara fatigue dengan tingkat kecemasan
pada pasien hemodialisa. Selain itu penelitian oleh (Sulistni et al., 2021) menunjukkan bahwa
ada hubungan fatigue dengan kecemasan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Al Naamani
et al., 2021) yang juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara fatigue dengan kecemasan
pada pasien hemodialisa. Yang artinya semakin cemas pasien yang menjalani hemodialisa
maka semakin fatigue atau lelah pula pasien tersebut.

Fatigue pada pasien hemodialisa ini juga dipengaruhi oleh faktor yaitu jenis
kelamin. Menurut jurnal penelitian (Al Naamani et al., 2021) mengatakan bahwa ada
perbedaan yang segnifikan dalam melaporkan fatigue menurut jenis kelamin dengan nilai p-
value <0,05. Hal ini sesuai dengan penelitian (Sulistni et al., 2021) bahwa ada hubungan
fatigue dengan jenis kelamin dengan nilai p-value 0,049. Sedangkan menurut penelitian
(Sulistni et al., 2021) fatigue tidak berhubungan berdasarkan umur dengan nilai p-value
0,217, lama menjalani hemodialisa nilai p-value 0,139 dan pendidikan nilai p-value 0,290.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa kecemasan dan jenis kelamin adalah faktor yang dapat
menyebabkan fatigue pada pasien hemodialisa sedangkan umur, lama menjalani hemodialisa
dan pendidilan tidak mempengaruhu fatigue.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (van Sandwijk et al., 2019) tentang kelelahan,
kecemasan, depresi, dan kualitas hidup pada pasien penerima transplantasi ginjal, pasien
hemodialisa, pasien dengan hematologi menyatakan bahwa prevalensi kecemasan paling
tinggi pada pasien hemodialisa mencapai 23,3% dengan nilai p-value 0,001.

Penelitian (Farida, 2018) tentang lama menjalani hemodialisa dan tingkat
kecemasan menyatakan bahwa ada hubungan antara lamanya hemodialisis dengan tingkat
kecemasan pasien gagal ginjal kronis dengan nilai p-value 0,000. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Astutik, 2021) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara lama menjalani
hemodialisa dengan tingkat kecemasan pasien hemodialisa dengan nilai p-value 0,000. Dapat
disimpulkan bahwa pasien yang menjalanihemodialisa lebih dari 6 bulan telah mampu
menyesuaikan diri dengan penyakit, dan semakin lama pasien menjalani hemodialisa semakin
ringan tingkat kecemasannya.

Penelitian pengaruh umur terhadap kecemasan oleh (Manurung, 2018) menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara umur dan kecemasan pada pasien hemodialisa dengan nilai
p-value 0,341. Berdasarkan penelitian lain oleh (Astutik, 2021) menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara umur dan kecemasan pada pasien hemodialisa dengan nilai p-value 0,452.
Penelitian ini juga mengatakan bahwa tidak ada hubungan jenis kelamin dengan kecemasan
pada pasien hemodialisa dengan nilai p-value 0,298. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Astutik, 2021) bahwa tidak ada hubungan jenis kelamin dengan kecemasan
pada pasien hemodialisa dengan nilai p-value 0.685.

Menurut penelitian (Astutik, 2021) tidak ada hubungan tingkat pendidikan dengan
kecemasan pada pasien hemodialisa dengan nilai p-value 0,249, Tidak ada hubungan
pengalaman pengobatan pasien dengan kecemasan dengan nilai p-value 1,000, tidak ada
hubungan lama terapi pasien dengan kecemasan nilai p-value 0,368, Tidak ada hubungan
pembiayaan pengobatan pasien dengan kecemasan dengan nilai p-value 1,000. Jadi umur,



jenis kelamin, pengalaman pengobatan, lama terapi, dan pembiayaan pengobatan tidak
memiliki hubungan dengan kecemasan pada pasien hemodialisa.

Penelitian oleh (Manurung, 2018) mengatakan bahwa tidak ada hubungan motivasi
keluarga dengan tingkat kecemasan. Sedangkan penelitian oleh (Astutik, 2021) mengatakan
bahwa ada hubungan motivasi keluarga dengan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa
karena dukungan keluarga memegang peran sangat penting, dimana keluarga memulai
hubungan interpersonalnya, keluarga mempunyai fungsi efektif dan ekonomis dalam
perawatan kesehatan. Dengan adanya motivasi atau dukungan dari keluarga dapat menunjang
kepatuhan pasien dalam menjalankan terapi hemodialisa dan mengurangi kecemasannya.

Penelitian oleh (Fadlillah, 2018) mengatakan bahwa ada hubungan tindakan
hemodialisis dengan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa dengan nilai p-value 0.007.
Hal ini disebabkan karena rutinitas melakukan hemodialisa pada periode awal terdapat
tingkat kecemasa berat karena pasien merasa berputus asa dan tidak dapat sembuh seperti
sedia kala, merasa cemas akan perubahan perubahan yang dialami setelah menjalani terapi
hemodialisaseperti perubahan gaya hidup dan sering kali pasien mengalami rasa gatal
disebabkan oleh penyakit ginjal itu sendiri, dapat juga dikarenakan oleh terapi hemodialisa.
Setelah terapi berkelnjutan pasien mulai dapat beradaptasi dengan baik serta tingkat
kecemasan menurun mulai sedang dan ringan.

Berdasarkan review literature terhadap 8 artikel instrumen yang digunakan ada
berbagaai jenis yaitu kuesioner SF-36 untuk menilai kualitas hidup , kuesione HADS untuk
mengukur tingkat kecemasan dan depresi, kuesioner  FACT-F  kuesioner PSQI untuk
mengukur kualitas tidur seseorang dalam 1 bulan, Kkuesioner HRSA untuk mengukur
kecemasan, kuesioner STAI untuk mengukur kecemasan yang dibuat oleh spielberger. Dalam
8 artikel yang dilakukan review literature paling sering mengunakan kuesioner HADS dan
juga STAI, tetapi ada juga artikel yang tidak menyebutkan jenis kuesioner yang digunakan.
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